BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan metode remote sensing
dalam menganalisis data satelit Landsat untuk mengestimasi tahun konstruksi
jembatan di Indonesia dapat dijadikan alternatif apabila kondisi jembatan yang akan
dianalisis adalah kondisi ideal. Kondisi ideal adalah kondisi dimana struktur
jembatan lurus dan tidak melengkung, air di sekitar jembatan jernih, tidak terdapat
awan yang menutupi titik referensi dan target jembatan, dan sungai yang dilintasi
jembatan tidak berbelok-belok. Salah satu contoh jembatan yang merupakan
kondisi ideal adalah Jembatan Suramadu. Jika kondisi tersebut terpenuhi maka
dapat digunakan metode remote sensing untuk mengestimasi tahun konstruksi yang
tidak terdapat data tahun konstruksi jembatan.

Pada penelitian ini, dilakukan 3 metode, yaitu metode perbandingan citra
satelit, metode analisis nilai NDVI, dan metode analisis nilai NDWI. Dari ketiga
metode tersebut, metode perbandingan citra satelit sangat sulit untuk dilakukan dan
dilanjutkan dengan penggunaan metode NDWI dan NDVI. Penggunaan metode
NDW!I lebih baik daripada metode NDVI untuk analisis jembatan pendek,
sedangkan untuk analisis jembatan panjang dan menengah, metode NDVI lebih
baik daripada metode NDW!I. Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa
semakin panjang bentang jembatan maka semakin akurat estimasi tahun konstruksi
jembatan dan semakin pendek bentang jembatan maka semakin tidak akurat
estimasi tahun konstruksi jembatan. Evaluasi penggunaan metode NDWI/NDVI
dan keakuratan dalam menganalisis jembatan dapat diketahui dengan mencari nilai
rata-rata dan nilai deviasi standar dari perbedaan antara data tahun konstruksi
dengan estimasi tahun konstruksi jembatan. Berdasarkan hasil evaluasi,
disimpulkan bahwa penggunaan metode analisis nilai NDVI lebih baik daripada
metode analisis nilai NDWI. Hal ini disebabkan oleh faktor penghambat pada saat
melakukan remote sensing dengan satelit Landsat seperti awan yang dapat

menghalangi pantulan gelombang dari band pada satelit Landsat yang digunakan.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat maka diperoleh beberapa saran dari

penulis yang mengacu pada penelitian terhadap analisis yang dilakukan sebagai

berikut:

1. Keterbatasan pada satelit Landsat yaitu resolusi 30 m x 30 m dapat
mempengaruhi estimasi tahun konstruksi jembatan. Penelitian berikutnya
dapat digunakan satelit lain dengan resolusi yang lebih baik.

2. Penelitian ini menggunakan 2 titik referensi sebagai titik pembanding untuk
mencari nilai NDVI dan nilai NDWI. Penelitian berikutnya dapat
ditambahkan titik referensi supaya semakin akurat hasil dari estimasi tahun
konstruksi jembatan.

3. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini hanya 5 jembatan panjang, 5
jembatan menengah, dan 5 jembatan pendek. Penelitian berikutnya dapat
ditambahkan kuantitas jembatan sehingga dapat dihasilkan estimasi yang
lebih akurat.

4.  Metodologi pada penelitian ini dilakukan dengan mengutamakan prinsip
otomatis pada saat penentuan titik referensi sehingga metodologi dapat
dikembangkan supaya semakin akurat hasilnya.

5. Penelitian ini bertujuan untuk mencari metode yang terbaik antara metode
analisis nilai NDVI dan nilai NDWI. Penelitian berikutnya dapat dicari
metode lain untuk dijadikan pembanding.

6. Masalah utama pada penelitian ini adalah adanya faktor penghambat seperti
awan. Penelitian berikutnya dapat dicari satelit dengan periode ulang yang
lebih cepat sehingga memperkecil kemungkinan adanya awan pada saat
melakukan remote sensing.

7. Pada penelitian ini, disimpulkan bahwa metodologi Sovisoth, et al. hanya
dapat dilakukan pada jembatan dengan kondisi ideal di Indonesia. Penelitian
berikutnya dapat dilakukan penelitian mendalam terkait dengan kondisi yang
tidak ideal di Indonesia.

8.  Penelitian berikutnya dapat digunakan metode yang sama dan diterapkan pada

infrastruktur lain seperti dermaga.
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